BAB III
DATA HASIL PENELITIAN PEMBIAYAAN DANA TALANGAN HAJI PADA
BANK MEGA SYARIAH CABANG SURABAYA

A. Sejarah Berdirinya PT. Bank Mega Syariah

Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum
konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta.
Pada tahun 2001, Para Group (sekarang berganti nama menjadi CT Corpora),
kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega,Tbk., TransTV, dam
beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum Tugu untuk
dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada tanggal 25
Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi beroperasi secara syariah dengam
nama PT Bank Syariah Mega Indonesia. Dan terhitung tanggal 23 September
2010 nama badan hukum Bank ini secara resmi telah berubah menjadi PT. Bank
Mega Syariah.

Komitmen penuh PT Mega Corpora (dahulu PT Para Global Investindo)
sebagai pemilik saham mayoritas untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai
bank syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ini melalui
pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan syariah dan perkembangan
ekonomi Indonesia pada umumnya. Penambahan modal dari Pemegang Saham
merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan pasar perbankan yang

semakin meningkat dan kompetitif. Dengan upaya tersebut, PT Bank Mega
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Syariah yang memiliki semboyan “Untuk Kita Semua” tumbuh pesat dan
terkendali serta menjadi lembaga keuangan syariah yang berhasil memperoleh
berbagai penghargaan dan prestasi.

Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syariah dan keinginan untuk
memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya yang berkaitan dengan
transaksi devisa dan internasional, maka tanggal 16 Oktober 2008 Bank Mega
Syariah menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakim
memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank Syariah yang dapat menjangkau
bisnis yang lebih luas lagi bagi domestik maupun internasjonal.

Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang disandangnya,
PT Bank Mega Syariah selalu berpegang pada azas keterbukaan dan kehati-
hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, PT Bank
Mega Syariah terus tumbuh dan berkembang hingga saat ini memiliki 394
jaringan kerja dengan komposisi: 8 kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu,
49 Gallery Mega Syariah, dan 324 kantor Mega Mitra Syariah (M2S) yang
tersebar di Jabotabek, Pulau Jawa, Bali, Sumatera Kalimantan, dan Sulawesi.
Dengan menggabungkan profesionalisme dan nilai-nilai rohani yang melandasi
kegiatan operasionalnya, PT Bank Mega Syariah hadir untuk mencapai visi

menjadi “Bank Syariah Kebanggaan Bangsa™.'

1

www.bsmi.co.id digkses tanggal 23-4-2012
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B. Visi, Misi dan Nilai — Nilai Perusahaan
Visi
Bank Syariah Kebanggaan Bangsa
Misi
Memberikan jasa layanan keuangan syariah terbaik bagi semua kalangan,
melalui kinerja organisasi yang unggul, untuk meningkatkan nilai tambah bagi
stakeholder dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa .
Nilai — Nilai
1. Visioner
Berifikir dan melihat jauh ke depan, serta mampu menginspirasi dam
membangun peran serta orang lain untuk mencapai hasil yang terbaik.
2. Intrapreneur
Kemampuan mengelola sumber daya dan resiko secara optimal & inovatif’
dengan berorientasi pada keuntungan dan nilai tambah bagi perusahaan, serta
tercapainya kepuasan nasabah.
3. Consistent
Berpegang teguh pada prinsip kebenaran dan menjalankan apa yang
dikatakan secara bertanggung jawab.

4, Teamwork



Membangun sinergi yang bernilai tambah untuk mencapai tujuan
bersama, dengan penghargaan terhadap kemajemukan sebagai suatu
kekuatan.

5. Profesional

Memiliki kompetensi untuk menyelesaikan tugas sesuai standar yang di
tetapkan dengan berlandaskan norma dan etika untuk mencapai tujuam
organisasi / perusahaan.

6. Sharing

Sikap mental kelimpahruahan (abundance mentality) dan saling
ketergantungan (interdependence) secara tulus dan ikhlas dalam membantu
sesama.

7. Trustworthy (amanah)

Jujur, dapat dipercaya dan senantiasa melaksanakan tugas dengan penuh
tanggung jawab. Amanah dari pemegang saham adalah raihlah keuntungan
secara maksimal dan berkesinambungan serta taat pada peraturam

pmusahaan.2

C. Struktur Organisasi Perusahaan.
Dalam melaksanakan usahanya PT. Bank Mega Syariah mempunyai struktur

organisasi sebagai berikut:

? Ibid



1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Rapat Umum Pemegang Saham adalah Pemegang kekuasaan tertinggi
yang terdiri dari pemegang saham sebagai pemilik modal di PT. Bank Mega
Syariah yang dengan tugas mengawasi jalannya kegiatan yang dilaksanakan
oleh perusahaan.

2. Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Dewan Pengawas Syariah terdiri dari cendekiawan dan ulama yang
berkompeten di bidangnya, yaitu satu orang sebagai ketua dan tiga orang
sebagai anggota, dewan ini bertugas untuk mengadakan penelitian dam
menyeleksi produk-produk serta jasa yang dikeluarkan bank, apakah sesuai
dengan syariah atau tidak. Dewan ini sejajar dengan Dewan Komisaris dam
dewan inilah yang membedakan bank syariah dengan bank konvensional.

3. Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris terdiri dari para pemegang saham, yaitu satu orang
sebagai ketua dan dua orang sebagai anggota ditambah beberapa orang
pendiri perusahaan ini serta membawahi direktur dan dewan audit. Dewan
Komisaris berfungsi sebagai penentu garis-garis besar kebijakan perusahaan,
yaitu meneliti, mengkaji dan mengawasi produk dan jasa perbankan yang
dipasarkan agar sesuai Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

4. Direktur Utama (Dirut).



Direktur Utama adalah personil perusahaan yang terlibat langsung dan
bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional perusahaan baik atas
produk dan jasa perbankan yang dipasarkan maupun pembiayaan yang
diberikan.

Direktur ini membawahi antara lain:

1. Direktorat pembiayaan korporasi dan komersial, yang membawahi
beberapa divisi antara lain: Divisi pembiayaan korporasi dan investasi,
Divisi Pembiayaan Komersial Pusat, Divisi Pembiayaan Khusus dan
Sindikasi, SAD Pembiayaan.

2. Direktorat Pembiayaan Komersial dan Konsumer, yang membawahi
beberapa divisi antara lain: Divisi Pembiayaan kecil, mikro dan program,
Divisi Pembiayaan Konsumer, Divisi Pembiayaan Komersial cabang,
Divisi Pengembangan Produk.

3. Direktorat Treasury dan Jaringan, yang membawahi beberapa divisi
antara lain: Divisi Dana, Treasury, Perbankan Internasional, Divisi
Restrukturisasi, Divisi Penyelesaian Pembiayaan, Divisi Pengembangam
Jaringan, SKD Perbankan Internasional, SKD Jaringan, SAD Dana.

4. Direktorat Kepatuhan dan Manajemen Resiko, yang membawahi antara
lain: Divisi Manajemen Resiko, Divisi Kepatuhan dan Penerapan Prinsip

Pengenalan Nasabah, Divisi Perencanaan dan Pengembangan Manajemen



Kinerja, Divisi Sumber Daya Insani, Desk Sisdur dan Pengawasan, SAD
Sumberdaya Insani.

5. Direktorat Operasi dan Pendukung, yang membawahi beberapa divisi
antara lain: Divisi Hubungan Korporasi dan Hukum, Divisi Sarana danm
Logistik, Divisi Operasi dan Akuntansi, Divisi Sistem dan Teknologi.

6. Divisi Pengawasan Intern, Komite Manajemen Resiko.’

D. Prosedur Permohonan Pembiayaan Dana Talangan Haji
1. Nasabah langsung datang ke Bank Mega Syariah
Dari pihak bank akan menjelaskan apa saja persyaratan yang harus
dipenuhi oleh nasabah yang ingin melakukan permohonan pembiayaan Dana
Talangan Haji.
2. Melalui KBIH* yang bekerja sama dengan Bank Mega Syariah
Bagi nasabah yang hendak mendaftarkan diri untuk mendapatkan porsi
haji dengan menggunakan dana talangan melalui KBIH, cukup datang ke
KBIH yang bersangkutan dengan membawa persyaratan yang sudah
ditentukan. Selanjutnya pihak KBIH akan memberikan formulir pembukaan

rekening tabungan haji yang sudah disediakan oleh Bank Mega Syariah untuk

* pid

* Bank Mega Syariah dalam menjalankan produk pembiayaan ini bekerjasama dengan beberapa
KBIH di Surabaya dan Sidoarjo. Salah satu KBIH yang masih konsisten bekerjasama dengan Bank
Mega Syariah adalah KBIH Takhobbar Surabaya. Sehingga peneliti juga menganggap perlu untuk
melakukan wawancara terhadap pengurus KBIH Takhobbar agar mendapatkan data lebih sempurna
dalam penelitian ini.
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diisi dan ditandatangani oleh nasabah tersebut. Sebagaimana diungkapkan
oleh Hasan eL Djuney selaku pengurus KBIH Takhobbar Surabaya.5

Lebih lanjut Hasan el Djuney menjelaskan, setelah semua persyaratam
dilengkapi dan formulir sudah diisi kemudian pihak KBIH akan menghubungi
marketing haji Bank Mega Syariah untuk dibuatkan rekening tabungan haji.
Apabila rekening tabungan haji sudah dibuatkan, selanjutnya nasabal
memasukkan sejumlah uang ke rekening bersangkutan sesuai setoran awal
masing — masing pembiayaan dana talangan haji. Yang selanjutnya akan
diproses dalam waktu schari atau dua hari untuk pencairan dana talangan
hajinya.

Sebelum proses pencairan dana talangan haji, nasabah juga diminta
menandatangani akad perjanjian pembiayaan dana talangan haji, yaitu akad
perjanjian gard dan jjarah pengurusan haji yang disertai juga
penandatanganan surat kuasa pengurusan pembatalan haji, Surat pernyataan
batal haji, dan Surat permohonan pengunduran diri dari calon jamaah hajii
kepada Kantor Kementerian Agama setempat sebagai salah satu jaminam
bagi bank bila suatu saat nasabah tidak sanggup melunasi pinjamannya, maka
pihak bank bisa membatalkan porsi haji yang sudah didapat oleh nasabah

tersebut.

> Wawancara dengan Hasan el Djuney selaku pengurus KBIH Takhobbar Surabaya pada tanggal 14
Januari 2012



E. Syarat — Syarat Permohonan Pembiayaan Dana Talangan Haji
Sebelum melakukan permohonan dana talangan haji Bank Mega Syariah,
ada beberapa syarat yang harus dipenubi oleh pemohon, diantaranya :
1. Fotokopi KTP
2. Fotokopi Kartu Keluarga (KSK)
3. Fotokopi Surat Nikah (bila sudah menikah)/Surat Cerai (bila janda/duda)
4. Mengisi Formulir Pembukaan Rekening Tabungan Haji Bank Mega Syariah
5. Mengisi Formulir Permohonan Pinjaman Talangan haji

6. Membayar Setoran Awal Nasabah®

F. Fasilitas yang diberikan Bank Mega Syariah dari Pembiayaan Dana Talangan
Haji
Seperti halnya pada pembiayaan lainnya pada Bank Mega Syariah,
pembiayaan Dana Talangan Haji juga memiliki keunggulan. Sehingga ada
beberapa fasilitas istimewa yang diberikan pihak bank kepada nasabah calon haji
baik saat pembukaan tabungan haji mega syariah maupun saat keberangkatan
haji ke tanah suci. Berdasarkan hasil dari wawancara terhadap ibu Siska,’

diantara beberapa fasilitas yang diberikan tersebut adalah -

® www.bsmi.co.id diakses tanggal 23-4-2012
7 Wawancara dengan Ibu Siska selaku Relationship Officer Haji Bank Mega Syariah pada tanggal 10
April 2012
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1. Nasabah akan mendapatkan souvenir saat Pembukaan Rekening Tabungan

Haji Mega Syariah, yaitu berupa :

a.

b.

C.

d.

Setoran kurang dari 1 Juta akan mendapatkan ballpoint Exclusive

Setoran antara 1 — 5 Juta akan mendapatkan Mug Keramik dan Buku

Saku Haji beserta VCD perjalanan manasik haji.

Setoran antara 5 — 20 Juta akan diberikan Payung atau Boneka

Setoran antara 20 — 35 Juta akan mendapatkan Jam Dinding.

2. Saat Keberangkatan : Pakaian [hram, Mukena, Bergoh, tas Pinggang, dil.

3. Mendapatkan Bagi Hasil (Nisbah) 2% dari Saldo Tabungan.

G. Pembiayaan Dana Talangan haji yang disediakan oleh Bank Mega Syariah

Cabang Surabaya

Pembiayaan Dana Talangan Haji yang disediakan Bank Mega Syariah setiap

tahunnya mengalami perubahan, terutama perubahan pada setoran dana awalnya

dan besaran ujrah yang harus dikeluarkan oleh nasabah. Pada waktu peneliti

melakukan wawancara pertengahan April 2012, peneliti diberikan data

pembiayaan Dana Talangan Haji yang disediakan oleh Bank Mega Syariah

Cabang Surabaya, yaitu sebagai berikut :

Talangan R Pr Cicilan Pelunasan
it Dana Awal Yang Disetorkan ogram .
Haji Talangan Haji
12 Bulan Dana Porsi U!]rahl. N Saldo Setoran Awal| 12 Bulan | 24 Bulan | 36 Bulan
10.000.000,- | 15.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 22.400.000,- | 833.333 508.333 400.000
11.000.000,- | 14.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 21.400.000,- | 916.667 550.000 427.778
12.000.000,- | 13.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 20.400.000,- | 1.000.000 | 591.667 455.556




13.000.000,- | 12.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 19.400.000,- | 1.083.333 | 633.333 483.333
14.000.000,- | 11.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- { 18.400.000,- | 1.166.667 | 675.000 SIL111
15.000.000,- | 10.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 17.400.000,- | 1.250.000 | 716.667 538.839
16.000.000,- | 9.000.000,- 1 2.400.000,- | 5.000.000,- | 16.400.000,- ) 1.333.333 | 758.333 566.667
17.000.000,- | 8.000.000,- { 2.400.000,- | 5.000.000,- | 15.400.000,- | 1.416.667 [ 800.000 594.444
18.000.000,- | 7.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 14.400.000,~"T 1.500.000 | 841.667 622.222
19.000.000,- | 6.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 13.400.000,- | 1.583.333 | 883.333 650.000
20.000.000,- | 5.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 12.400.000,- | 1.666.667 | 925.000 671.778
21.000.000,- [ 4.000.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 11.400.0060,- | 1.750.000 | 966.667 705.556
22.500.000,- | 2.500.000,- | 2.400.000,- | 5.000.000,- | 9.900.000,- | 1.875.000 | 1.029.167 | 747222
Syarat Untuk Mendapatkan Porsi Keberangkatan Haji Sebesar Rp. 25.000.000,-
(Sesuai Keputusan Menteri Agama RI)

Sumber : Data BMS Cabang Surabaya

Menurut informasi yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara® bahwa
perubahan besarnya pembiayaan Dana Talangan Haji diatas sudah berlaku sejak
1 februari 2012. Data tersebut merupakan data yang terbaru yang berlaku hingga
saat ini sejak perubahan itu dimunculkan. Perubahan itu disempurnakan oleh:
Bank Mega Syariah Cabang Surabaya dengan menyertakan asuransi pada
pembiayaan Dana Talangan Haji tersebut apabila saldo mengendap yang dimiliki
nasabah sebesar Rp. 5.000.000,- .° Sedangkan untuk saldo mengendap dibawah

Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah) tidak mendapatkan penawaran asuransi.

® Wawancara dengan Ibu Siska selaku Refationship Officer Haji Bank Mega Syariah pada tanggal 10
April 2012

® Nasabah yang saldo tabungannya masih tersisa minimal Rp 5.000.000,- akan diberi bonus Asxransi
Jiwa dart MEGA LIFE bebas premi (premi dibayar Bank Mega Syariah) dengan ketentuan apabila
nasabah tutup umur (meninggal akibat kecelakaan atau sakit) akan mendapat santunan sebesar
25.000.000,- berlaku selama saldo tabungan masih ada. Adapun syarat keikutsertaan asuransi,
nasabah minimal sudah berusia 17 tahun dan maksimal 58 tahun.
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H. Aplikasi Akad Pembiayaan Dana Talangan Haji Pada Bank Mega Syariah

Cabang Surabaya

Pembiayaan talangan haji adalah pinjaman dari bank syariah kepada nasabah
untuk menutupi kekurangan dana guna memperoleh kursi (seaf) haji pada saat
pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji). Dana talangan ini dijamin
dengan deposit yang dimiliki nasabah. Nasabah kemudian wajib mengembalikan
sejumlah uang yang dipinjam itu dalam jangka waktu tertentu. Dasar figihnya
adalah Fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional) MUI Nomor 29/DSN-
MUI/VI/2002 tanggal 26 Juni 2002 tentang biaya pengurusan haji oleh LKS
(Lembaga Keuangan Syariah). Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siska selaku
Relationship Officer Haji di Bank Mega Syariah Cabang Surabaya tanggal 16
April 2012, menyampaikan:
“Untuk membayar Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH), Calon jamaah haji
(CJH) harus menyediakan uang atau modal sebesar Rp25.000.000, untuk bisa
mendapatkan nomor porsi keberangkatan haji. Tetapi tidak banyak masyarakat
(calon jamaah haji) yang dapat membayar, karena masih terkendala dana yang
belum terkumpul dalam waktu dekat. Oleh sebab itulah lembaga keuangan diberi
kesempatan untuk membantu pengurusan haji. Dalam hal ini PT. Bank Mega
Syariah Cabang Surabaya menyediakan dana talangan bagi masyarakat (calon
jamaah haji) yang masih kekurangan dana. Dengan adanya talangan tersebut
dapat membantu mempercepat masyarakat (calon jamaah haji) mendapatkam
porsi haji.”

Program pembiayaan dana talangan haji masih terbilang baru diluncurkan

oleh PT. Bank Mega Syariah Cabang Surabaya yakni baru muncul pada tanggal

27 Januari 2010 akan tetapi peminatnya sudah terlalu banyak. Seperti yang



dikemukakan oleh Ibu Siska selaku Relationship Officer Haji di Bank Mega
Syariah Cabang Surabaya tanggal 16 April 2012 yaitu:

“Dana talangan haji merupakan produk pembiayaan, produk ini diluncurkan oleh
BMS cabang surabaya karena banyaknya permintaan dari nasabah yang
menginginkan talangan untuk biaya haji. Mereka ingin mendapatkan porsi haji
dengan cepat, schingga keberangkatan ibadah haji bisa terencana melihat
banyaknya daftar tunggu. Dengan talangan yang diberikan BMS cabang
Surabaya mereka bisa mendapatkan porsi/sear haji dengan pasti dan cepat
sehingga perjalanan haji bisa terencana.”

Persyaratan bagi nasabah (calon jamaah haji) sebelum melakukan
pembiayaan dana talangan di BMS Cabang Surabaya seperti penjelasan
Relationship Officer Haji, yakni:

“Bagi Nasabah dana talangan haji, sebelumnya harus mempunyai atau membuka
rekening “Tabungan Haji iB.” Tabungan Haji iB merupakan jenis produk
pendanaan bank, melalui tabungan haji nasabah bisa mendapatkan dana talangan
haji BMS. Tabungan haji merupakan simpanan yang bertujuan membantu
masyarakat muslim dalam merencanakan ibadah haji. Tabungan ini dikelola
berdasarkan prinsip Mudharabah, dengan setoran awal sebesar Rp200.000,- dan
akan mendapatkan bagi hasil + 2% dari saldo tabungan. Tabungan Haji iB
dilakukan nasabah yang ingin menabung untuk tujuan pembayaran BPIH, tetapi
waktu nasabah bisa mendapatkan porsi haji tergantung dengan kemampuannya
dalam menabung. Lain halnya dengan dana talangan haji yang sudah jelas
nasabah dengan waktu cepat mendapatkan porsi haji.”

Batas waktu pembayaran pembiayaan dana talangan haji yakni maksimal 1
tahun, seperti yang disampaikan Re/ationship Officer Haji .

“Batas pembayaran maksimal 1 tahun setelah pengajuan pembiayaan. Selama
masa pembayaran, nasabah boleh mengangsur atau langsung tunai, karena bank
akan mengambil secara sekaligus pada saat akhir batas pembayaran melalui
tabungan haji. Apabila nasabah tidak mampu membayar dari waktu yang sudah
ditentukan, maka diberikan perpanjangan waktu untuk 1 tahun kedepan sampai 1
tahun sebelum keberangkatan ibadah haji dengan membayar wujrah setiap
tahunnya.*
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Dalam pembiayaan ini bank bertindak sebagai penyalur pemenuhan
kekurangan dana nasabah (calon jamaah haji) untuk pembayaran BPIH. Ibu Siska
selaku Relationship Officer Haji mengemukakan:

“Dalam prakteknya, BMS Cabang Surabaya dalam pembiayaan dana talangan
haji bertindak sebagai penyalur yang membantu pengurusan pendafaran haji.
Selanjutnya untuk daftar sebagai calon jamaah haji adalah tanggungjawab penuh
nasabah. Nasabah (calon jamaah haji) memberikan kuasa pada bank untuk
mengurusi semua yang menjadi persyaratan untuk mendapatkan porsi haji.
Setelah berkas-berkas dan kekurangan BPIH untuk mendapatkan porsi sudah

terpenuhi, maka nasabah bisa langsung daftar ke Kementerian Agama
(Kemenag).”

Dalam melakukan program pembiayaan Dana Talangan Haji PT.Bank Mega

Syariah menggunakan dua Prinsip, diantaranya; menggunakan prinsip Qard
(talangan) dan prinsip jjarah (jasa). Seperti yang disampaikan Relationship
Officer Hajr.
“Dalam penyaluran pembiayaan dana talangan haji BMS Cabang Surabaya
menggunakan dua akad, yaitu; Qard dan Jjarah. Akad Qard disini adalah pihak
bank bertugas memberikan pinjaman kepada nasabah, sedangkan dengan akad
jjarah bank bertugas sebagai pihak yang memberikan sewa jasa dengan
mengambil upah jasa (fee wjrah ) dari biaya-biaya administrasi yang di lakukam
oleh bank karena sudah membantu nasabah dalam memperoleh seat atau porsi
keberangkatan haji bagi nasabah calon jamaah haji.”

Dalam praktik Akad Qard, Bank tidak megambil keuntungan, bank hanya
bertindak sebagai pemberi pinjaman dan nasabah hanya wajib mengembalikan
pokok utang pada waktu tertentu yang sudah disepakati dimasa yang akan

datang. Keuntungan didapat dari penggunaan akad {/’Erab, yaitu dengan

mengambil upah jasa dari biaya administrasi atau lebih dikenal dengan (feef
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ujrah) dari setiap dana yang disediakan oleh bank. Besarnya biaya administrasi

ialah Rp. 500.000,- dan gjraf-nya Rp. 1.900.000,-.

I. Aplikasi Fatwa DSN Tentang Pengurusan Haji Pada Bank Mega Syariah Cabang

Surabaya
Dalam Fatwa DSN MUI Nomor 29/DSN-MUI/V1/2002 tentang pengurusam

haji dijelaskan bahwa :

1. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
dapat memperoleh imbalan jasa (wjrah) dengan menggunakan prinsip al-ijaraly
sesuai Fatwa DSN-MUI no. 9/DSN-MUI/IV/2000.

2. Apabila diperlukan, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapat membantu
menalangi pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip a/-Qard
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI nomor 19/DSN-MUI/IV/2001.

3. Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak boleh dipersyaratkan dengan
pemberian talangan haji."

4. Besar imbalan jasa al-ljarah tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan a/-
Qard yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah.
Secara keseluruhan, aplikasi pembiayaan pengurusan haji yang diterapkan di

Bank Mega Syariah sudah mengacu pada Fatwa DSN MUI, misalnya

1% Data sekunder yang di dapat dari Bank Mega Syariah Cabang Surabaya tanggal 16 April 2012



pembayaran ujrah pada setiap pembiayaan Dana Talangan Haji besarnya selalu

sama atau tetap yaitu Rp 2.400.000 setiap tahunnya."'

J. Hambatan Dalam Pembiayaan Dana Talangan Haji Bank Mega Syariah Cabang
Surabaya

Secara keseluruhan tidak ada hambatan yang berarti dalam pembiayaan Dana
Talangan Haji. Namun kendala yang sering dihadapi oleh Re/ation Officer ialah
salah satunya karena domisili nasabah yang jauh schingga terkadang sulit
dijangkau. Selain itu nasz;bah juga sulit untuk dihubungi sehingga membuat
proses pencairan dana talangan lebih lama.

Sementara hambatan secara teknis pada management Bank Mega Syariah
Cabang Surabaya yaitu sering mengalami frouble dalam sistem sehingga
terkadang sulit tersambung dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji
Terpadu). Inilah yang membuat pencetakan nomor porsi atau BPIH sering

terlambat dan membutuhkan waktu yang cukup lama.'?

! Wawancara dengan Ibu Siska selaku Re/ationship Officer Haji Bank Mega Syariah pada tanggal 17
April 2012.
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